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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

Penelitian mengenai Pengaruh Budaya Organisasi dan Gaya Kepemimpinan 

dengan Kompensasi sebagai Variabel Intervening terhadap Kinerja Karyawan di 

Mayangkara Group Blitar, dapat dibuat pembahasan sebagai berikut:  

A. Pengaruh Budaya OrganisasiterhadapKompensasidi Mayangkara Group 

Blitar 

Hasil penelitian bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap Kompensasi sebagai di Mayangkara Group Blitar. Budaya 

organisasi  semakin baik, semakin tinggi pula kompensasi terhadap kinerja yang 

diberikan perusahaan bagi karyawannya. Hasilvariabel budaya organisasi 

mempunyai pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kompensasi, 

kesimpulan bahwa menolak H0 dan menerima Ha yang berarti variabel budaya 

organisasi berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kompensasi, setiap 

penambahan untuk meningkatkan budaya organisasi maka kompensasimeningkat, 

begitu sebaliknya, jika mengalami penurunan dalam budaya organisasi maka 

kompensasi akan turun, tetapi pengaruh  budaya organisasi terhadap kompensasi 

tidak signifikan,  karena ada beberapa faktor yang menghambat di antarannya 

yaitu kurangnya motivasi, pengawasan dari pimpinan, dan kurangnya karyawan 

dalam mengikuti budaya yang ada di perusahaan.  

Hasil kuesioner deskripsi responden berdasarkan jenis kelamin di 

Mayangkara Group Blitar diketahui bahwa dari seluruh karyawan di Mayangkara 
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Group Blitar, sebagian besar berjenis kelamin perempuan. Hasil menunjukkan 

bahwa jenis kelamin yang didominasi oleh perempuan, karena dalam menjalankan 

budaya perusahaan lebih teliti, sabar dan cekatan karyawan perempuan dari pada 

karyawan laki-laki yang cenderung kurang teliti. 

Penelitian didukung oleh teorinya Umam yang menjelaskan untuk 

meningkatkan efisinesi dan efektivitas organisasi perlu adanya budaya organisasi 

yang kuat. Budaya organisasi tidak bisa dipisahkan dengan kinerja sumber daya 

manusi.236 

Penelitian mendukung teorinya Rosidah237yang menyatakan bahwa hasil 

menunjukkan bahwa responden berjenis kelamin perempuan lebih dominan dari 

pada jenis kelamin laki-laki.Hasil deskripsi responden menunjukkan bahwa 

karyawan perusahaan Sohun Sanjaya Tulungagung di dominasi perempuan, 

karena perusahaan Sohun Sanjaya Tulungagung dalam merekrut karyawan lebih 

memerlukan banyak karyawan perempuan dibandingkan laki-laki, karena 

karyawan perempuan lebih telili dan tekun dalam menjalankan pekerjaannya dan 

mendukung penelitian Rahmatania238.  Rahmatania meneliti tentang “Pengaruh 

Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Garuda Indonesia 

(Persero) Tbk. Branch Office Solo”. Hasil penelitian Rahmatania menunjukkan 

bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompensasi. 

Al-Qur’an Allah berfirman dalam Surat Qaaf ayat 32 yaitu sama-sama 

membahas tentang budaya organisasi:239 

                                                           
236Khaerul Umam, Perilaku Organisasi....hal. 143-144. 
237 Nafiatul, Rosidah. Pengaruh Gaya Kepemimpinan... 
238 Nadya Rahmatania, “Pengaruh Budaya Organisasi... 
239 Departemen Agama RI, Al-Qur’an..., hal. 854.   
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          

 

Artinya:  

“Inilah yang dijanjikan kepadamu, (yaitu) kepada Setiap hamba yang 

selalu kembali (kepada Allah) lagi memelihara (semua peraturan-peraturan-

Nya).”  

Ayat 32 dalam Surat Qaaf menjelaskan untuk selalu kembali dan 

memelihara peraturan yang ada. Sungguh luar biasa jika teraplikasi pada sebuah 

organisasi, maka semua perilaku, tugas dilakukan akan terarah kepada peraturan 

yang ada, dan nantinya terwujud apa yang sudah menjadi tujuan dari organisasi.  

B. Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kompensasi di Mayangkara 

Group Blitar  

Hasil analisis hipotesis menunjukkan gaya kepemimpinan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kompensasi di Mayangkara Group Blitar, semakin 

baik gaya kepemimpinan, semakin tinggi pula kompensasi yang diberikan 

perusahaan di Mayangkara Group Blitar kepada karyawannya. Hasilvariabel gaya 

kepemimpinan mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kompensasi. 

Hasil deskripsi pendidikan terakhir di Mayangkara Group Blitar, 

diketahui bahwa dari seluruh karyawan di Mayangkara Group Blitar sebagian 

besar berpendidikan terakhir yaitu sastra 1 (S1). Hasil menunjukkan bahwa 

karyawan yang didominasi berpendidikan sastra 1 (S1) sangat patuh dengan 

peraturan-peraturan perusahaan, sehingga budaya organisasi dan gaya 

kepemimpinan yang dilakukan pemimpin dapat dilaksanakan dengan baik dengan 

memberikan motivasi-motivasi kerja yang dilakukan pimpinan kepada karyawan, 

tidak hanya didengarkan saja melainkan dijalankan dengan semangat sehingga 

dapat mempengaruhi kinerjanya. Keadaan juga menunjukkan bahwa perusahaan 
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Mayangkara Group Blitar dalam mempekerjakan para karyawan dengan melihat 

kemampuan yang dimiliki dengan bagian kerja yang akan diterimanya. 

Perusahaan Mayangkara Group Blitar juga selalu membuka lowongan pekerjaan 

dan merekrut karyawan, dengan adanya Perusahaan Mayangkara Group Blitar 

dapat mengurangi tingkat pengangguran masyarakat di wilayah tersebut. Secara 

umum pekerjaan di perusahaan Mayangkara Group Blitar dapat dilakukan oleh 

banyak orang, kecuali untuk bagian mandor, menjadi seorang mandor harus dapat 

merekap data-data perusahaan secara teliti dan tepat seperti keuangan perusahaan, 

keluar masuk barang yang akan diproduksi ataupun siap jual dan lain-lain 

sebagainya. 

Penelitian didukung oleh teorinyaRivai V yang menyatakan bahwa gaya 

kepemimpinan adalah menggambarkan kombinasi yang konsisten , keterampilan 

sifat, sikap yang mendasari perilaku seseorang. Gaya kepemimpinan 

menunjukkan secara langsung maupun tidak langsung tentang keyakinan seorang 

pemimpin terhadap kemauan karyawannya, artinya gaya kepemimpinan adalah 

perilaku dan strategi sebagai hasil kombinasi dari falsafah, keterampilan, sifat dan 

sikap yang sering diterapkan seorang pemimpin ketika mencoba mempengaruhi 

kinerja bawahannya.240 

Penelitian mendukung teorinya Rachmadani.241 Hasil menunjukkan bahwa 

pendidikan S1 yang paling dominan, karena dengan lulusan S1 banyak yang 

sudah mempunyai pengalaman yang banyak dalam menyelesaikan pekerjaannya 

                                                           
240 Rivai, V, kepemimpinan dan perilaku organisasi... 
241 Vicky Sofyan Rachmadani, Pengaruh Gaya Kepemimpinan... 
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dan cekatan dalam bekerja dan mendukung teori Cahyono242. Cahyono meneliti 

tentang “ Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Motivasi kerja terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT. Victory International Futures Malang”. Hasil menunjukkan 

bahwa variabel gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kompensasi. 

Ayat yang menjelaskan tentang kepemimpinan dalam Al-Qur’an surat An- 

Nisaa’ ayat 59, berbunyi:243 

                             

                        

Artinya: 

“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 

(Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan Pendapat 

tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul 

(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. 

yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya”. 

 

Ayat 59 dalam surat An- Nisaa’ dijelaskan untuk memerintahkan kaum 

muslimin taat dan patuh kepadanya, kepada Rasul nya dan kepada orang yang 

memegang kekuasaan di antara mereka agar tercipta kemaslahatan umum. 

Kesempurnaan pelaksanaan amanat dan hukum sebaiknya dan seadilnya, 

hendaklah kaum muslimin taat dan patuh kepada perintah Allah SWT dengan 

menjalankan syariat islam.  

 

                                                           
242  Wandra Agus Cahyono, dkk. Pengaruh Gaya Kepemimpinan... 
243 Departemen Agama RI, Al-Qur’an..., hal. 128. 
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C. Pengaruh Budaya Organisasi dan Gaya Kepemimpinan terhadap 

Kompensasi di Mayangkara Group Blitar. 

Hasil penelitian bahwa variabel budaya organisasi dan gaya 

kepemimpinan secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kompensasi di Mayangkara Group Blitar. Hasil variabel budaya organisasi dan 

gaya kepemimpinanmempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kompensasi, kesimpulan bahwa menolak H0 dan menerima H1 yang berarti 

variabel  budaya organisasi dan gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kompensasi. 

Hasil deskripsi pendidikan terakhir di Mayangkara Group Blitar, 

diketahui bahwa dari seluruh karyawan di Mayangkara Group Blitar, sebagian 

besar berpendidikan terakhir yaitu sastra 1 (S1). Hasil menunjukkan bahwa 

karyawan yang didominasi berpendidikan sastra 1 (S1) sangat patuh dengan 

peraturan-peraturan perusahaan, sehingga budaya organisasi dan gaya 

kepemimpinan yang dilakukan pemimpin dapat dilaksanakan dengan baik dengan 

memberikan motivasi-motivasi kerja yang dilakukan pimpinan kepada karyawan, 

tidak hanya didengarkan saja melainkan dijalankan dengan semangat sehingga 

dapat mempengaruhi kinerjanya. Keadaan menunjukkan bahwa perusahaan 

Mayangkara Group Blitar dalam mempekerjakan para karyawan dengan melihat 

kemampuan yang dimiliki dengan bagian kerja yang akan diterimanya. 

Perusahaan Mayangkara Group Blitar juga selalu membuka lowongan pekerjaan 

dan merekrut karyawan, dengan adanya Perusahaan Mayangkara Group Blitar 

dapat mengurangi tingkat pengangguran masyarakat di wilayah tersebut. Secara 
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umum pekerjaan di perusahaan Mayangkara Group Blitar dapat dilakukan oleh 

banyak orang, kecuali untuk bagian mandor, menjadi seorang mandor harus dapat 

merekap data-data perusahaan secara teliti dan tepat seperti keuangan perusahaan, 

keluar masuk barang yang akan diproduksi ataupun siap jual dan lain-lain 

sebagainya. 

Penelitian didukung oleh teorinyawirawan yang menyatakan bahwa 

Kinerja karyawan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, misalnya budaya 

organisasi244, gaya kepemimpinan dan kompensasi245, maka karyawan dalam 

bekerja harus semangat, teliti dan tekun untuk kemajuan perusahaannya. 

Penelitian mendukung teorinya Rachmadani.246 Hasil menunjukkan bahwa 

pendidikan S1 yang paling dominan, karena dengan lulusan S1 banyak yang 

sudah mempunyai pengalaman yang banyak dalam menyelesaikan pekerjaannya 

dan lebih cekatan dalam bekerja dan penelitian mendukung penelitian Zunaidah 

dan budiman247, dan Ahmad Kurniawan248. Zunaidah dan budiman melakukan 

penelitian tentang “Pengaruh Motivasi dan Budaya Organisasi terhadap Kinerja 

Karyawan (Studi pada Business Unit SPBU PT. Putra Kelana Makmur Group 

Batam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel  budaya 

organisasiberpengaruh positif dan signifikan terhadap kompensasi, dan didukung 

dengan teorinya Ahmad Kurniawan di tahun 2017 yang bertujuan meneliti  

penelitian “pengaruh budaya organisasi dan gaya kepemimpinan terhadap kinerja 

karyawan melalui kepuasan kerja karyawan pada Studi pada KSP KOPDA 

                                                           
244 Wirawan, Manajemen Sumber..., hal. 274   
245 Hadari Nawawi, Manajemen Sumber..., hal. 291   
246 Vicky Sofyan Rachmadani, Pengaruh Gaya Kepemimpinan... 
247 Zunaidah dan Budiman, “Analisis Pengaruh Motivasi... 
248 Ahmad kurniawan, pengaruh budaya organisasi... 
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Belitang.  Hasil menunjukkan bahwa variabel gaya kepemimpinanberpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kompensasi. 

Firman Allah dalam al-Qur’an surat al-Ahqaaf ayat 19 yang berbunyi:249 

                

Artinya:  

“dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang telah 

mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka (balasan) 

pekerjaan-pekerjaan mereka sedang mereka tiada dirugikan.”  

 

Ayat 19 surat al-Ahqaaf menjelaskan bahwa Allah pasti akan membalas 

setiap perbuatan manusia berdasarkan apa yang telah dilakukannya, jika seseorang 

melaksanakan pekerjaan dengan baik dan menunjukaan kinerja yang baik pula 

bagi organisasinya maka akan mendapat hasil yang baik pula dari kerjaannya dan 

akan memberikan keuntungan bagi organisasinya.  

D. Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan di Mayangkara 

Group Blitar. 

Hasil penelitian menjelaskan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil variabel budaya organisasi (X1) 

signifikasi terhadap kinerja karyawan, disimpulkan bahwa menolak H0dan 

menerima H1 yang berarti variabel budaya organisasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Nilai koefisien menunjukkan hasil positif 

atau memiliki pengaruh yang searah, setiap penambahan meningkatkan budaya 

organisasi maka kinerja karyawan meningkat pula, begitu sebaliknya, jika 

                                                           
249 Departemen Agama RI, Al-Qur’an....., hal. 504.   
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mengalami penurunan dalam budaya organisasi maka kinerja karyawan akan 

turun.  

Hasil kuesioner deskripsi responden berdasarkan jenis kelamin di 

Mayangkara Group Blitar diketahui bahwa dari seluruh karyawan di Mayangkara 

Group Blitar sebagian besar berjenis kelamin perempuan. Hasil menunjukkan 

bahwa jenis kelamin yang didominasi oleh perempuan, karena dalam menjalankan 

budaya perusahaan lebih teliti, sabar dan cekatan karyawan perempuan dari pada 

karyawan laki-laki yang cenderung kurang teliti, dalam menyelesaikan pekerjaan 

karyawan perempuan selalu teliti dan cekatan. 

Penelitian didukung oleh teorinya Wirawan yang menyatakan bahwa model 

hubungan budaya organisasi dan kinerja pegawai dan kinerja organisasi. Budaya 

organisasi yang ditegakkan oleh manajer SDM akan berpengaruh terhadap 

perilaku kerja pegawai yang selanjutnya memengaruhi kinerja karyawan. Perilaku 

tersebut antara lain adalah etos kerja, semangat kerja, motivasi kerja, disiplin 

kerja, loyalitas, dan komitmen organisasi250, senada dikemukakan oleh Irham 

Fahmi bahwa suatu organisasi menerapkan budaya yang kuat akan mendorong 

terjadinya peningkatan keefektifan pada organisasinya.251 

Penelitian mendukung teorinya Rosidah252 menyatakan bahwa hasil 

menunjukkan bahwa responden berjenis kelamin perempuan lebih dominan dari 

pada jenis kelamin laki-laki. Hasil deskripsi responden menunjukkan bahwa 

karyawan perusahaan Sohun Sanjaya Tulungagung di dominasi perempuan, 

karena perusahaan Sohun Sanjaya Tulungagung dalam merekrut karyawan lebih 

                                                           
250 Wirawan, sumber daya manusia ....,hal, 276. 
251 Irham Fahmi, manajemen sumber daya manusia..., hal. 235. 
252 Nafiatul, Rosidah. Pengaruh Gaya Kepemimpinan... 
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memerlukan banyak karyawan perempuan dibandingkan laki-laki, karena 

karyawan perempuan lebih telili dan tekun dalam menjalankan pekerjaannya. 

Penelitian juga mendukung penelitian Lella Fentikanova253 meneliti tentang  

“The Effect of Compensation, Motivation, Organizational Culture, and 

Leadership Style on Employee Performance in Perum Perhutani KPH Saradan in 

Madiun”. Hasil penelitian Lella Fentikanova menunjukkan bahwa budaya 

organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

Ayat yang menjelaskan tentang budaya dalam surat Al- A’raaf ayat 199, 

yaitu:254 

                 

 

Artinya: 

 jadilah Engkau pema'af dan suruhlah orang mengerjakan yang ma'ruf, 

serta berpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh. 

 

Ayat 199 dalam surat Al- A’raaf diatas memerintahkan Nabi SAW agar 

menyuruh umatnya mengerjakan yang ma’ruf. 

E. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan di 

Mayangkara Group Blitar. 

Hasil analisis hipotesis menunjukkan gaya kepemimpinan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di Mayangkara Group Blitar.  

Semakin baik gaya kepemimpinan maka semakin tinggi pula kinerja karyawan 

perusahaan di Mayangkara Group Blitar. Hasil variabel gaya kepemimpinan (X2) 

signifikasi terhadap kinerja karyawan, berarti variabel gaya kepemimpinan 

mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

                                                           
253 Lella Fentikanova. The Effect of Compensation, Motivation... 
254 Departemen Agama RI, Al-Qur’an....., hal. 254. 
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Hasil deskripsi pendidikan terakhir di Mayangkara Group Blitar 

diketahui bahwa dari seluruh karyawan di Mayangkara Group Blitar, sebagian 

besar berpendidikan terakhir yaitu sastra 1 (S1). Hasil menunjukkan bahwa 

karyawan yang didominasi berpendidikan sastra 1 (S1) sangat patuh dengan 

peraturan-peraturan perusahaan, sehingga budaya organisasi dan gaya 

kepemimpinan yang dilakukan pemimpin dapat dilaksanakan dengan baik dengan 

memberikan motivasi-motivasi kerja yang dilakukan pimpinan kepada karyawan, 

tidak hanya didengarkan saja melainkan dijalankan dengan semangat sehingga 

dapat mempengaruhi kinerjanya. Keadaan juga menunjukkan bahwa perusahaan 

Mayangkara Group Blitar dalam mempekerjakan para karyawan dengan melihat 

kemampuan yang dimiliki dengan bagian kerja yang akan diterimanya. 

Perusahaan Mayangkara Group Blitar juga selalu membuka lowongan pekerjaan 

dan merekrut karyawan, dengan adanya Perusahaan Mayangkara Group Blitar 

dapat mengurangi tingkat pengangguran masyarakat di wilayah tersebut, secara 

umum pekerjaan di perusahaan Mayangkara Group Blitar dapat dilakukan oleh 

banyak orang, kecuali untuk bagian mandor, menjadi seorang mandor harus dapat 

merekap data-data perusahaan secara teliti dan tepat seperti keuangan perusahaan, 

keluar masuk barang yang akan diproduksi ataupun siap jual dan lain-lain 

sebagainya. 

Penelitian didukung oleh teorinya Rivai V yang menyatakan bahwa gaya 

kepemimpinan adalah menggambarkan kombinasi yang konsisten , keterampilan 

sifat, sikap yang mendasari perilaku seseorang. Gaya kepemimpinan 

menunjukkan secara langsung maupun tidak langsung tentang keyakinan seorang 
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pemimpin terhadap kemauan karyawannya, artinya gaya kepemimpinan adalah 

perilaku dan strategi sebagai hasil kombinasi dari falsafah, keterampilan, sifat dan 

sikap yang sering diterapkan seorang pemimpin ketika mencoba mempengaruhi 

kinerja bawahannya.255 

Gaya kepemimpinan perlu diperhatikan terutama aspek yang melibatkan 

karyawan dalam bekerja. Gaya kepemimpinan merupakan faktor yang sangat 

penting dalam memberikan pengarahan kepada karyawan di Mayangkara Group 

Blitar. Era globalisasi saat ini persaingan diluar sana sangat banyak, maka 

perusahaan harus dapat memberdayakan para karyawan untuk bekerja lebih baik 

lagi sehingga karyawan termotivasi dan terdorong untuk mencapai tujuan 

perusahaan. Gaya kepemimpinan memiliki kontribusi yang tinggi dalam 

pencapaian tujuan, sebab gaya kepemimpinan yang baik akan mempermudah 

untuk mempengaruhi karyawan dalam mencapai tujuan perusahaan, sedangkan 

gaya kepemimpinan yang rendah akan menghambat dan memperlemah untuk 

mempengaruhi karyawan dalam mencapai tujuan peruahaan, semakin baik 

perilaku dan gaya seorang pemimpin perusahaan terhadap karyawan, maka akan 

semakin besar pula kotribusi karyawan untuk memberikan kinerja terbaik, karena 

karyawan memiliki anggapan bahwa perilaku pemimpin yang baik maka 

karyawan akan merasa bahwa perusahaan akan mempercayai dan menghargai 

kinerjanya.  

                                                           
255 Rivai, V, kepemimpinan dan perilaku organisasi... 
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Penelitian mendukung teorinya Rachmadani.256 Hasil menunjukkan 

bahwa pendidikan S1 yang paling dominan, karena dengan lulusan S1 banyak 

yang sudah mempunyai pengalaman yang banyak dalam menyelesaikan 

pekerjaannya dan cekatan dalam bekerja dan hasil menunjukkan bahwa variabel 

gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan.  

Al- Qur’an menjelaskan tentang Gaya pemimpin dalam surat Ali Imron 

ayat 159, berbunyi:257 

                      

                       

 

Artinya: 

“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah lembut 

terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, 

tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah 

mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan 

mereka dalam urusan itu kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, 

Maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-

orang yang bertawakkal kepada-Nya”. 

 

Ayat 159 dalam surat Ali Imron menjelaskan bahwa seorang 

pemimpin harus memiliki karakter, seperti sifat lemah lembut, tidak kasar 

baik dalam ucapan maupun perbuatan, siap memaafkan kesalahan oranh 

lain, siap mendengarkan aspirasi semua karyawannya, memiliki komitmen 

yang kuat untuk melaksanakan tugas yang diemban, dan selalu tawakal 

kepada Allah SWT.  

                                                           
256 Vicky Sofyan Rachmadani, Pengaruh Gaya Kepemimpinan... 
257 Departemen Agama RI, Al -Qur’an...., hal. 130. 
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F. Pengaruh Kompensasi sebagai Variabel Interveningterhadap Kinerja 

Karyawan di Mayangkara Group Blitar. 

Hasil penelitian disimpulkan bahwa kompensasi sebagai Variabel 

Interveningberpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Hasilvariabel kompensasi sebagai Variabel Intervening(Z) signifikan terhadap 

kinerja karyawan, berarti variabel kompensasi mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan.Kesimpulan bahwa menolak H0dan 

menerima H1yang berarti variabel kompensasi sebagai Variabel 

Interveningberpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.  

Hasil kuesioner deskripsi responden berdasarkan jenis kelamin di 

Mayangkara Group Blitar diketahui bahwa dari seluruh karyawan di Mayangkara 

Group Blitar, sebagian besar berjenis kelamin perempuan. Hasil menunjukkan 

bahwa jenis kelamin yang didominasi oleh perempuan, karena dalam menjalankan 

budaya perusahaan lebih teliti, sabar dan cekatan karyawan perempuan dari pada 

karyawan laki-laki yang cenderung kurang teliti dan kompensasi yang diberikan 

perusahaan kepada semua karyawan tidak memandang jenis kelamin, usia, 

pendidikan terakhir dan lama bekerja. 

Penelitian didukung oleh teorinya Mangkunegara yang menyatakan bahwa 

kompensasi yang diberikan kepada karyawan sangat berpengaruh pada tingkat 

kepuasan kerja dan motivasi kerja, serta hasil kerja.258 Perusahaan yang 

menentukan tingkat upah dengan mempertimbangkan standar kehidupan normal 

akan memungkinkan karyawan bekerja dengan penuh motivasi. Motivasi kerja 

                                                           
258 Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber..., hal. 84   
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karyawan akan dipengaruhi oleh terpenuhi tidaknya kebutuhan minimal 

kehidupan karyawan dan keluarganya.  

Penelitian mendukung teorinya Rosidah259 menyatakan bahwa hasil 

menunjukkan bahwa responden berjenis kelamin perempuan dari pada jenis 

kelamin laki-laki. Hasil deskripsi responden menunjukkan bahwa karyawan 

perusahaan Sohun Sanjaya Tulungagung di dominasi perempuan, karena 

perusahaan Sohun Sanjaya Tulungagung dalam merekrut karyawan lebih 

memerlukan banyak karyawan perempuan dibandingkan laki-laki, karena 

karyawan perempuan lebih telili dan tekun dalam menjalankan pekerjaannya dan 

penelitian mendukung teorinya Prasetiyo.260Prasetiyo melakukan penelitian 

tentang “pengaruh gaya kepemimpinan dan kompensasi terhadap kinerja 

karyawan dengan melalui kepuasan kerja sebagai variabel intervening. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa variabel kompensasi sebagai Variabel 

Interveningberpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.  

Al-Qur’an Allah berfirman dalam surat An-Nahl ayat 97 yang 

berbunyi:261 

                       

        

Artinya:  

”Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun 

perempuan dalam Keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan Kami 

berikan kepadanya kehidupan yang baik dan Sesungguhnya akan Kami 

beri Balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang 

telah mereka kerjakan.”  
                                                           

259 Nafiatul, Rosidah. Pengaruh Gaya Kepemimpinan... 
260 Sigit prasetyo , Pengaruh gaya kepemimpinan ... 
261 Departemen Agama RI, Al-Qur’an....., hal. 298. 
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Ayat 97 dalam surat An- Nahl menjelaskan bahwa tidak ada 

perbedaan gender dalam menerima upah/ balasan dari Allah SWT. Ayat 97 

menegaskan  bahwa tidak ada diskriminasi upah dalam islam, mereka 

mengerjakan pekerjaan yang sama. Balasan Allah SWT langsung di dunia 

(kehidupan yang baik/ rezeki yang halal) dan balasan akhirat (dalam 

bentuk pahala). 

G. Pengaruh Budaya Organisasi dan Gaya Kepemimpinan dengan Kompensasi 

sebagai Variabel Intervening terhadap Kinerja Karyawan di Mayangkara 

Group Blitar 

Hasil penelitian bahwa variabel budaya organisasi, gaya kepemimpinan 

dengan kompensasi sebagai Variabel Intervening secara simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di Mayangkara Group Blitar. 

Hasil variabel budaya organisasi, gaya kepemimpinan, melalui kompensasi 

sebagai Variabel Intervening mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Kesimpulan bahwa menolak H0 dan menerima H1 yang berarti 

variabel  budaya organisasi, gaya kepemimpinan, melalui kompensasi sebagai 

Variabel Intervening berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan.  

Hasil kuesioner deskripsi responden berdasarkan jenis kelamin di 

Mayangkara Group Blitar diketahui bahwa dari seluruh karyawan di Mayangkara 

Group Blitar, sebagian besar berjenis kelamin perempuan. Hasil menunjukkan 

bahwa jenis kelamin yang didominasi oleh perempuan, karena dalam menjalankan 
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budaya perusahaan lebih teliti, sabar dan cekatan karyawan perempuan dari pada 

karyawan laki-laki yang cenderung kurang teliti. 

Penelitian didukung oleh teorinya Umam yang menyatakan untuk 

meningkatkan efisinesi dan efektivitas organisasi perlu adanya budaya organisasi 

yang kuat. Budaya organisasi tidak bisa dipisahkan dengan kinerja sumber daya 

manusia.262 

Penelitian mendukung teorinya Rosidah263 menyatakan bahwa hasil 

menunjukkan bahwa responden berjenis kelamin perempuan lebih dominan dari 

pada kelamin laki-laki. Hasil deskripsi responden menunjukkan bahwa karyawan 

perusahaan Sohun Sanjaya Tulungagung di dominasi perempuan, karena 

perusahaan Sohun Sanjaya Tulungagung dalam merekrut karyawan lebih 

memerlukan banyak karyawan perempuan dibandingkan laki-laki, karena 

karyawan perempuan lebih telili dan tekun dalam menjalankan pekerjaannya 

Hasil deskripsi pendidikan terakhir di Mayangkara Group Blitar 

diketahui bahwa dari seluruh karyawan di Mayangkara Group Blitar, sebagian 

besar berpendidikan terakhir yaitu sastra 1 (S1). Hasil menunjukkan bahwa 

karyawan yang didominasi berpendidikan sastra 1 (S1) sangat patuh dengan 

peraturan-peraturan perusahaan, sehingga budaya organisasi dan gaya 

kepemimpinan yang dilakukan pemimpin dapat dilaksanakan dengan baik dengan 

memberikan motivasi-motivasi kerja yang dilakukan pimpinan kepada karyawan 

tidak hanya didengarkan saja melainkan dijalankan dengan semangat sehingga 

dapat mempengaruhi kinerjanya. Keadaan juga menunjukkan bahwa perusahaan 

                                                           
262 Khaerul Umam, Perilaku Organisasi....hal. 143-144. 
263 Nafiatul, Rosidah. Pengaruh Gaya Kepemimpinan... 
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Mayangkara Group Blitar dalam mempekerjakan para karyawan dengan melihat 

kemampuan yang dimiliki dengan bagian kerja yang akan diterimanya. 

Perusahaan Mayangkara Group Blitar juga selalu membuka lowongan pekerjaan 

dan merekrut karyawan, dengan adanya Perusahaan Mayangkara Group Blitar 

dapat mengurangi tingkat pengangguran masyarakat di wilayah tersebut. Secara 

umum pekerjaan di perusahaan Mayangkara Group Blitar dapat dilakukan oleh 

banyak orang, kecuali untuk bagian mandor, menjadi seorang mandor harus dapat 

merekap data-data perusahaan secara teliti dan tepat seperti keuangan perusahaan, 

keluar masuk barang yang akan diproduksi ataupun siap jual dan lain-lain 

sebagainya. 

Penelitian didukung oleh teorinya Hasibuan yang menyatakan bahwa 

kinerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan 

tugas-tugas yang dibebankan kepadanya berdasarkan atas kecakapan, pengalaman, 

kesungguhan serta waktu, jadi dalam menyelesaikan pekerjaan harus sesuai 

dengan standar dan kecapakan dalam perusahaan.264 

Penelitian mendukung teorinya Rachmadani.265 Rachmadani  meneliti 

tentang “ Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Budaya Organisasi, dan Disiplin Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan”. Hasil menunjukkan bahwa pendidikan terakhir S1, 

karena dengan lulusan S1 banyak yang sudah mempunyai pengalaman dalam 

menyelesaikan pekerjaannya dan hasil penelitian mendukung penelitian Aditya 

dan Yuniawan, dan Dewi. melakukan penelitian tentang “Aditia dan Yuniawan266 

meneliti dengan Judul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional dan 

                                                           
264 Malayu S.P., Hasibuan. Manajemen  sumber daya manusia... 
265 Vicky Sofyan Rachmadani, Pengaruh Gaya Kepemimpinan... 
266 Yanuar Chandra Aditia dan Ahyar Yuniawan, Pengaruh Gaya... 
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Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan: Motivasi Kerja Sebagai Kerja 

Variabel Intervening (Studi Pada Karyawan Kantor Pusat PT Nindya 

Karja)”.Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan melalui motivasi kerja, budaya organisasi berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan melalui motivasi kerja, motivasi berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan, gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kineja karyawan, 

budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan dan Dewi267 melakukan 

penelitian dengan “pengaruh kompensasi, kompetensi, disiplin kerja dan 

pengembangan karier terhadap kinerja karyawan pada Kesatuan Bisnis Mandiri 

Kayu Brumbung Perum Perhutani Jawa Tengah, Universitas Dian Nuswantoro. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompensasi berpengaruh signifikan dan 

positif terhadap kinerja karyawan KBM Brumbung Perum Perhutani Jawa 

Tengah, kompetensi berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja karyawan 

KBM Brumbung Perum Perhutani Jawa Tengah, disiplin kerja berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap kinerja karyawan KBM Brumbung Perum 

Perhutani Jawa Tengah, pengembangan karier berpengaruh signifikan dan positif 

terhadap kinerja karyawan KBM Brumbung Perum Perhutani Jawa Tengah, dan 

kompensasi, kompetensi, disiplin kerja, dan pengembangan karier berpengaruh 

signifikan dan positif secara bersama-sama terhadap kinerja karyawan KBM 

Brumbung Perum Perhutani Jawa Tengah. 

                                                           
267 Luvita Tiara Dewi, Pengaruh Kompensasi...   
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Allah SWT berfirman dalam Al- Qur’an surat Al- Jumu’ah ayat 10 

yang berbunyi:268 

                        

 

Artinya: 

“Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka 

bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu 

beruntung”.  

 

Ayat 10 dalam surat Al- Jumu’ah dijelaskan bahwa tujuan seorang 

muslim bekerja adalah untuk mencari keridhaan Allah SWT dan mendapatkan 

keutamaan  (kualitas dan hikmah) dari hasil yang diperoleh. Kedua hal itu sudah 

menjadi landasan kerja seseorang, maka akan terciptalah kinerja yang baik. 

 

 

                                                           
268 Departemen Agama RI, Al-Qur’an....., hal. 933. 


